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ABSTRAK. Penguasaan fonik merupakan fondasi penting dalam pengembangan literasi
awal anak usia dini. Namun, di Indonesia, pembelajaran fonik masih menghadapi
tantangan, seperti keterbatasan aplikasi yang sesuai dengan konteks budaya bahasa lokal
dan akses teknologi yang belum merata. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana interaksi
anak usia dini dengan aplikasi fonik tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca,
tetapi juga mendukung aspek kognitif dan sosial. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
interaksi anak usia dini dengan aplikasi pembelajaran fonik berbasis bahasa Indonesia,
dengan elemen desain aplikasi seperti animasi, suara, dan interaktivitas dalam
meningkatkan keterlibatan dan kemampuan fonik anak. Menggunakan pendekatan
kualitatif studi kasus, data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
terhadap 15 anak usia 4-6 tahun, satu guru kelas, dan beberapa orang tua sebagai
informan kunci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 73% anak menunjukkan keterlibatan
tinggi secara visual, auditori, dan motorik. Anak juga menunjukkan peningkatan minat,
konsentrasi, serta kemampuan menyusun huruf dan membaca suku kata sederhana. Selain
mendukung aspek kognitif, aplikasi ini juga berkontribusi pada perkembangan sosial-
emosional anak. Temuan ini memperlihatkan bahwa aplikasi fonik dapat menjadi media
pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini.
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ABSTRACT. Mastery of phonics is a crucial foundation for early literacy development in
young children. However, in Indonesia, phonics learning still faces challenges, such as
limited applications appropriate to local cultural and linguistic contexts and unequal access
to technology. This study explores how early childhood interactions with phonics
applications not only improve reading skills but also support cognitive and social aspects.
This study aims to explore early childhood interactions with Indonesian-based phonics
learning applications, using application design elements such as animation, sound, and
interactivity in increasing children's engagement and phonics skills. Using a qualitative case
study approach, data were obtained through observations, interviews, and documentation
of 15 children aged 4-6 years, one classroom teacher, and several parents as key
informants. The results showed that 73% of children showed high visual, auditory, and
motoric engagement. Children also showed increased interest, concentration, and ability to
arrange letters and read simple syllables. In addition to supporting cognitive aspects, this
application also contributes to children's social-emotional development. These findings
show that phonics applications can be a fun, meaningful learning medium that is
appropriate to the developmental characteristics of early childhood.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak wusia dini (PAUD) merupakan fondasi penting bagi

pengembangan potensi anak secara menyeluruh, meliputi kemampuan kognitif, bahasa,
sosial, emosional, dan motorik [1], [2]. Pada tahap ini, anak perlu dibekali keterampilan
dasar literasi sebagai persiapan memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Salah satu
keterampilan yang sangat penting adalah kemampuan membaca, yang diawali dengan
penguasaan fonik, yaitu kemampuan mengenali dan memahami hubungan antara huruf
dan bunyi [3], [4], [5]. Penggunaan metode fonik terbukti membantu anak memahami
kata melalui tahapan mendengar bunyi huruf, mengenali pola, hingga menyusun suku
kata [6]._[7]. [8]. Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa penguasaan fonik dapat
meningkatkan minat baca, kecepatan membaca, dan dasar literasi lanjutan anak usia
dini [9], [10].

Perkembangan teknologi digital membuka peluang baru dalam pembelajaran
anak usia dini [11], [12], [13]. Media pembelajaran yang interaktif, seperti aplikasi fonik,
menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik dengan menggabungkan suara,
animasi, visual yang berwarna, serta fitur sentuhan yang mendukung keterlibatan anak
[14], [15]. Menurut teori stimulus-respons Thorndike, rangsangan berupa gambar dan
suara dapat memicu respon belajar anak secara lebih bermakna [16], [17], [18] . Dengan
demikian, metode fonik yang dikembangkan melalui aplikasi digital mendukung
karakteristik belajar anak usia dini yang senang bereksperimen dan bermain sambil
belajar [19], [20]. Selain aspek kognitif, media belajar digital yang dirancang dengan
baik juga diharapkan dapat mendukung perkembangan sosial-emosional anak, misalnya
melalui fitur kolaborasi sederhana atau penggunaan bersama dengan guru dan teman
[21].

Meskipun demikian, pengembangan aplikasi fonik di Indonesia masih
menghadapi tantangan. Sebagian besar aplikasi yang beredar dirancang untuk konteks
negara maju dan menggunakan bahasa Inggris [22], [23]. Padahal, di Indonesia, banyak
anak menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertama sebelum mengenal bahasa
Indonesia secara formal. Ketidaksesuaian bahasa dan konteks budaya ini membuat
banyak aplikasi kurang relevan atau sulit digunakan secara optimal di kelas PAUD [24].
Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya aplikasi fonik yang menggunakan
bahasa Indonesia dan mempertimbangkan budaya lokal agar lebih mudah dipahami dan
menarik minat anak [25], [26] . Namun, sebagian besar studi hanya berfokus pada
peningkatan kemampuan membaca melalui metode fonik, belum mendalami bagaimana
pola interaksi anak secara langsung dengan aplikasi tersebut di kelas [27].

Penelitian ini dirancang untuk mengisi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya
yang masih terbatas dalam mengeksplorasi secara rinci interaksi anak usia dini dengan
aplikasi pembelajaran fonik. Misalnya, Penelitian [28] menunjukkan bahwa elemen
interaktif dalam media digital dapat meningkatkan pemahaman dan retensi belajar
mengenal huruf. Namun, studi yang berfokus pada interaksi anak usia dini dengan
aplikasi pembelajaran fonik belum di eksplorasi secara mendalam. Sementara itu,
Penelitian oleh [29] menunjukkan bahwa aplikasi pembelajaran yang disesuaikan
dengan bahasa Indonesia dan budaya lokal dapat meningkatkan motivasi dan
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keterlibatan anak-anak dalam pembelajaran. Penelitian [30] sudah menggunakan
aplikasi pembelajaran fonik dalam meningkatkan kemampuan pengenalan huruf dan
literasi pada anak, tetapi pada interaksi anak dalam pembelajarannya belum di
eksplorasi secara mendalam karena pembelajaran dilakukan dengan sendiri dirumabh.
Penelitian terkait aplikasi fonik di Indonesia masih terbatas, khususnya yang membahas
interaksi anak dengan fitur-fitur aplikasi secara mendalam. Padahal, informasi mengenai
bagaimana anak merespon elemen visual, suara, animasi, dan bagaimana peran guru
serta orang tua mendampingi proses belajar digital sangat penting untuk
pengembangan media pembelajaran yang efektif dan kontekstual.

Hasil observasi awal di RA Aisyiyah Desa Batuliman Indah menunjukkan
pembelajaran membaca masih menggunakan metode konvensional seperti papan tulis,
kartu huruf, dan lagu alfabet. Guru mengungkapkan bahwa beberapa anak cepat bosan,
kurang fokus, dan lebih memilih bermain jika metode belajar tidak menarik. Salah satu
guru menyatakan, “Kalau hanya pakai kartu huruf, anak cepat bosan. Apalagi anak laki-
laki suka lari-lari kalau sudah bosan duduk.”

Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus eksplorasi interaksi anak usia dini
dengan aplikasi pembelajaran fonik secara mendalam dan kontekstual. Jika penelitian
sebelumnya umumnya hanya menitikberatkan pada penggunaan metode fonik untuk
meningkatkan kemampuan membaca atau sekadar menilai hasil belajar, maka
penelitian ini menggali secara detail bagaimana anak usia dini berinteraksi dengan
elemen aplikasi—mulai dari respon visual, auditori, motorik, kemandirian, hingga
ekspresi emosional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus untuk
memberikan gambaran mendalam mengenai pola keterlibatan anak, yang diperkuat
dengan hasil observasi, wawancara guru, dan orang tua. Temuan ini menjadi dasar
untuk memberikan rekomendasi desain aplikasi yang lebih sesuai dengan karakteristik
anak Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan
literatur tentang bagaimana interaksi anak usia dini dengan aplikasi pembelajaran fonik
diuraikan secara komprehensif, dalam konteks bahasa Indonesia dan budaya lokal.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pola interaksi anak
usia dini dengan aplikasi pembelajaran fonik berbasis bahasa Indonesia, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi guru, orang tua, dan pengembang aplikasi agar
media belajar ini dapat mendukung keterlibatan belajar anak secara optimal, relevan,
dan menyenangkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk mendalami interaksi anak usia dini dengan aplikasi pembelajaran fonik berbasis
bahasa Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
pengalaman, pola interaksi, dan persepsi yang muncul selama penggunaan aplikasi.
Penelitian dilakukan di RA Aisyiyah Desa Batuliman Indah, dengan subjek utama
sebanyak 15 anak usia 4-6 tahun yang telah memiliki pengenalan dasar terhadap huruf
dan bunyi, serta mendapatkan izin dari orang tua atau wali. Selain itu, Informan kunci
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dalam penelitian ini meliputi 1 guru kelas dan 3 orang tua yang dipilih secara purposive
untuk memberikan perspektif tambahan mengenai efektivitas dan tantangan
penggunaan aplikasi fonik.

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal,
teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi [31]. Desain studi kasus memberikan kesempatan untuk mengamati
fenomena tersebut dalam konteks spesifik, yaitu di lingkungan pendidikan anak usia
dini. Yang bertujuan memberikan deskripsi mengenai fenomena nyata yang terjadi
dilapangan mengenai proses dan sudut pandang partisipan [32].

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan langsung di kelas untuk melihat pola
interaksi anak dengan aplikasi, tingkat keterlibatan, respons emosional, dan penguasaan
materi. Wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua untuk menggali persepsi
mereka terhadap efektivitas aplikasi, perubahan perilaku anak, serta tantangan dan
peluang implementasi di lingkungan rumah dan sekolah. Dokumentasi meliputi
tangkapan layar aplikasi, video interaksi anak, dan hasil kerja anak dalam aplikasi.
Untuk mendukung keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode.
Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, dimulai dari transkripsi
wawancara dan observasi, kemudian dilakukan pengodean terbuka untuk
mengidentifikasi tema utama seperti keterlibatan anak, efektivitas desain aplikasi, dan
dukungan lingkungan.

Instrumen pengamatan disusun dalam bentuk kisi-kisi sebagai berikut:
Tabel 1. Kisi-Kisi instrumen

Asp_ek yang Indikator Sub Indikator Teori Pendukung
Diamati
. . Anak memperhatikan Memusatkan ... Piaget: Belajar konkret
Keterlibatan Visual . .. .° pandangan, mengikuti o o
tampilan layar aplikasi . . melalui visualisasi
animasi huruf
o Anak menirukan suara Menjawab atau Thorndike: Stimulus-
Respon Auditori AN .
huruf dari aplikasi mengulang suara fonik  respons
Anak menyentuh dan Menggeser huruf, Bruner: Manipulasi
Partisipasi Motorik  menggerakkan elemen memilih menu, langsung meningkatkan

aplikasi

menyusun puzzle

pemahaman

. Anak menyelesaikan Menyusun huruf atau Vygotsky: ana
Kemandirian : . Perkembangan Proksimal
tugas tanpa bantuan kalimat sendiri (ZPD)
Anak menunjukkan DAP: Pembelajaran harus
. . . Tertawa,  tersenyum,
Ekspresi Emosional ekspresi senang dan . . . . menyenangkan dan
. ingin belajar kembali
antusias bermakna

Dengan pendekatan ini, penelitian

diharapkan dapat memberikan gambaran
yang mendalam mengenai Interaksi anak dalam Pembelajaran Fonik. Proses dan

tahapan pelaksanaan penelitian ini diramngkum secara sistematis dalam ilustrasi bagan
desain penelitian yang dilakukan.
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wla
Literature Review H - Q
=
Meninjou penelition yang
oo
Menetapkon tujuan
penalition yang jelas
Mengumpulkon dokbo yang
relevan
Menganalisis dan
menafsirkon data

Menuajikon temuan
penelition

Sumber : [33]

Gambar 1. Bagan Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi interaksi anak usia dini dengan
aplikasi pembelajaran fonik berbasis bahasa Indonesia di RA Aisyiyah Batuliman Indah,
Lampung Selatan. Penelitian ini melibatkan 15 anak usia 4-6 tahun, satu guru kelas, dan
tiga orang tua sebagai informan pendukung. Kegiatan berlangsung lebih dari satu bulan
melalui tiga tahap, yaitu pembelajaran konvensional, pengenalan aplikasi fonik, dan
pembelajaran aktif menggunakan aplikasi.

Pada tahap awal pembelajaran, guru masih menggunakan metode konvensional
seperti papan tulis, kartu huruf, dan lagu alfabet. Guru menjelaskan huruf dengan
memperlihatkan kartu bergambar dan menuliskan di papan. Anak-anak diajak
menirukan bunyi huruf secara serempak. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian
besar anak tampak antusias hanya di awal pertemuan. Setelah 10-15 menit, beberapa
anak mulai menunjukkan perilaku bosan: gelisah di bangku, menoleh ke teman,
mengobrol, bahkan ada yang berlari ke sudut ruangan mengambil mainan. Guru
mengatakan, “Kalau cuma pakai kartu huruf, anak cepat bosan. Apalagi kalau hari panas,
mereka cepat gelisah.” Seorang anak terlihat berulang kali menoleh ke jendela sambil
menunjuk kendaraan yang lewat. Guru harus sering menghentikan penjelasan untuk
menenangkan anak agar fokus kembali.

Pada minggu kedua, guru mulai mengenalkan aplikasi pembelajaran fonik. Guru
membawa tablet ke kelas dan memperlihatkan tampilan awal aplikasi di depan anak-
anak. Saat suara huruf A terdengar di speaker, beberapa anak spontan menirukan.
Rahmad, salah satu anak laki-laki yang sebelumnya sering berlarian di kelas, tiba-tiba
maju ke depan untuk melihat layar lebih dekat. Guru berkata, “Lihat, sekarang hurufnya
bisa bunyi sendiri. Mau coba?” Anak-anak menjawab serempak, “Mauuuu!”. Guru
menjelaskan cara memilih menu Pengenalan Huruf, Tebak Kata, dan Puzzle Menyusun
Kata. Anak-anak terlihat penasaran saat melihat gambar ikan berenang di layar pada
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menu Tangkap lkan Huruf. Kinara, salah satu anak perempuan, berkomentar, “lkan
hurufnya lucu, Bu!”. Selama kegiatan ini, guru memberi kesempatan anak bergiliran
menyentuh layar. Suara huruf yang keluar dari speaker membuat anak tertawa. Mereka
saling menirukan bunyi yang sama sambil menunjuk huruf di kartu nyata sebagai
perbandingan. Suasana kelas menjadi lebih hidup. Guru mencatat, “Mereka mau antre
sekarang. Kalau kemarin susah disuruh duduk lama, sekarang malah rebutan mau
nyoba.”

Pada minggu ketiga dan keempat, anak-anak mulai terbiasa menggunakan
aplikasi secara mandiri. Dalam fitur Puzzle Menyusun Kata, beberapa anak tampak
antusias menebak huruf. Rahmad dan Bima berhasil menyusun huruf menjadi kata
sederhana seperti ibu dan buku. Saat Rahmad berhasil, ia berteriak, “Aku bisa bikin
kata!” dan teman-temannya bertepuk tangan. Habsy, yang awalnya cenderung pasif,
perlahan mulai mau mencoba. Guru mendampingi dengan sabar, mencontohkan cara
memilih huruf di layar. Setelah beberapa percobaan, Habsy akhirnya mau menekan
tombol puzzle huruf sambil dibimbing guru. Guru berkata, “Bagus Habsy, pelan-pelan
aja. Nanti bisa nyusun sendiri ”. Anak-anak lain juga saling membantu. Ketika Kinara
kesulitan menemukan huruf “k”, temannya menepuk bahunya sambil menunjuk layar.
Hal ini menunjukkan munculnya interaksi sosial antarteman saat belajar menggunakan
aplikasi.

Dari hasil wawancara yang dilakukan secara informal dan mendalam, Guru
menambahkan, “Anak-anak sekarang lebih tertib dan fokus. Mereka belajar sambil
bermain, jadi mereka tidak merasa sedang dipaksa belajar.” Orang tua juga melihat
perubahan perilaku anak di rumah. Dari hasil wawancara, beberapa orang tua
mengungkapkan bahwa anak mereka mulai menirukan bunyi huruf, menunjuk huruf
pada benda di sekitar, dan meminta belajar lagi di rumah. Seorang ibu mengatakan,
“Sekarang anak saya kalau lihat tulisan di buku langsung bilang, ‘Ini huruf A kayak di HP,
Bu.’ Dia jadi sering nyebut huruf-huruf sambil main.”

Tingkat keterlibatan anak selama pembelajaran aplikasi fonik diklasifikasikan
menjadi tiga kategori:

Tabel 2. Kategori klasifikasi aplikasi fonik

Tingkat Keterlibatan Jumlah Anak Persentase
Tinggi 11 73%
Sedang 3 20%
Rendah 1 7%

Grafik Persentase Keterlibatan Anak
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Gambar 2. Grafik Keterlibatan Anak dalam Pembelajaran Aplikasi Fonik

Selama periode observasi, peneliti mengelompokkan anak berdasarkan tingkat
keterlibatan mereka ke dalam tiga kategori utama: tinggi, sedang, dan rendah. Penilaian
ini didasarkan pada lima aspek Kketerlibatan: keterlibatan visual, respon auditori,
partisipasi motorik, kemandirian, dan ekspresi emosional, yang dinilai secara berulang
dalam setiap sesi. Tingkat keterlibatan tinggi (73%) sebanyak 11 dari 15 anak
menunjukkan keterlibatan tinggi. Mereka memperhatikan layar secara penubh,
menirukan suara huruf dengan tepat, berpartisipasi dalam semua aktivitas aplikasi,
serta mampu menyelesaikan tugas secara mandiri. Anak-anak dalam kategori ini juga
menunjukkan ekspresi senang, antusias, dan sering meminta waktu tambahan untuk
bermain sambil belajar. Tingkat keterlibatan sedang (20%) sebanyak 3 anak masuk
dalam kategori keterlibatan sedang. Mereka menunjukkan respon yang cukup baik
namun belum konsisten. Misalnya, mereka aktif di awal sesi namun mudah terdistraksi
di tengah-tengah kegiatan. Anak-anak ini masih memerlukan bimbingan dari guru dalam
menyelesaikan tugas dan terkadang membutuhkan stimulus tambahan untuk tetap
fokus. Tingkat keterlibatan rendah (7%) hanya satu anak yang tergolong dalam kategori
rendah. Anak ini menunjukkan keterlibatan yang minim baik secara visual, auditori,
maupun motorik. Ia terlihat enggan menyentuh layar dan hanya mengamati teman-
temannya tanpa berpartisipasi langsung. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa anak ini belum terbiasa menggunakan perangkat digital di rumah, sehingga perlu
waktu adaptasi lebih lama. Meskipun demikian, tantangan tetap ada. Satu anak masih
menunjukkan keterlibatan rendah karena kurang terbiasa dengan perangkat digital di
rumah. Hal ini sejalan dengan teori ekologi Bronfenbrenner bahwa lingkungan terdekat,
seperti rumah, mempengaruhi perkembangan belajar anak. Maka dukungan guru dan
orang tua menjadi kunci keberhasilan optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran fonik
berdampak signifikan terhadap peningkatan interaksi anak usia dini dalam konteks
pembelajaran literasi awal. Perubahan yang tampak sangat jelas terjadi pada aspek
perhatian, keterlibatan motorik, respon verbal, serta ekspresi emosional anak. Sebelum
intervensi dilakukan, sebagian besar anak menunjukkan keterlibatan yang rendah—
cenderung pasif, mudah terdistraksi, dan tidak menunjukkan minat yang besar terhadap
kegiatan belajar fonik yang dilakukan dengan metode konvensional. Namun setelah
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aplikasi fonik diperkenalkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran, anak-anak
menjadi lebih aktif, antusias, dan mampu menunjukkan kemajuan dalam memahami
huruf dan suku kata dasar.

Temuan ini menguatkan konsep yang diajukan oleh Teori Piaget yang
menjelaskan bahwa anak praoperasional (usia 2-7 tahun) belajar optimal melalui
pengalaman konkret dan simbolik [34]. Proses mengenal huruf melalui aplikasi
memadukan simbol (huruf) dengan rangsangan visual (gambar bergerak) dan auditori
(suara huruf). Anak tidak hanya menghafal huruf, tetapi juga memahami hubungan
bunyi dan lambang secara nyata. Contoh nyata terlihat pada Rahmad dan Bima yang
mampu menirukan suara huruf sambil menunjuk huruf yang sesuai di layar. Selain itu,
keterlibatan anak yang tinggi tidak hanya disebabkan oleh daya tarik visual dan fitur
interaktif aplikasi, tetapi juga karena adanya pendampingan guru yang efektif. Dalam hal
ini, proses pembelajaran fonik ini berjalan optimal karena adanya pendampingan,
sejalan dengan Teori Vygotsky mengenai Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). Anak
usia dini masih memerlukan bimbingan orang dewasa saat berhadapan dengan
teknologi [35]. Peran guru sebagai scaffolding tampak jelas saat membantu anak-anak
memilih menu, membimbing cara menyusun puzzle, hingga menirukan bunyi huruf
bersama-sama. Guru tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga membangun rasa
percaya diri anak agar mau mencoba. Sementara itu, peran orang tua di rumah
mendukung transfer belajar. Anak tidak hanya berhenti belajar di sekolah, tetapi
mengulang bunyi huruf, menunjuk tulisan di buku, atau di poster dinding rumah. Hal ini
terlihat dari pernyataan orang tua yang mengaku anak sering menunjuk huruf sambil
berkata, “Ini huruf A kayak di HP, Bu”.

Dari sisi sosial-emosional, interaksi anak dengan aplikasi tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga emosional. Anak-anak menunjukkan ekspresi seperti tersenyum,
tertawa, dan mengatakan “seru!” atau “mau main lagi, Bu,” yang menandakan
munculnya keterlibatan afektif yang positif. . Penerapan aplikasi fonik sesuai dengan
prinsip Developmentally Appropriate Practice (DAP). Pembelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan perkembangan anak [36]. Suasana belajar yang menyenangkan, tidak
kaku, membuat anak merasa seperti bermain sambil belajar. Guru mengungkapkan,
“Kalau dulu cepat bosan, sekarang mereka betah duduk sampai giliran habis.” Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran tidak hanya sekadar media modern, tetapi
juga dapat dirancang mendekatkan metode belajar dengan karakter anak usia dini yang
penuh rasa ingin tahu.

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak semua anak
langsung menunjukkan keterlibatan tinggi. Sejumlah kecil anak membutuhkan waktu
adaptasi yang lebih panjang, terutama anak yang belum terbiasa menggunakan
perangkat digital di rumah. Faktor latar belakang keluarga, frekuensi pendampingan
orang tua, dan akses terhadap teknologi di rumah menjadi determinan penting yang
memengaruhi keberhasilan interaksi anak dengan aplikasi. Oleh karena itu,
keberhasilan penggunaan aplikasi fonik tidak dapat dilepaskan dari peran orang tua.
Diperlukan kolaborasi yang sinergis antara guru dan orang tua agar pengalaman belajar
di sekolah dapat diperkuat di rumah.
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Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyoroti
pentingnya media digital dalam mendukung literasi awal anak usia dini. Penelitian [28]
menunjukkan bahwa elemen interaktif dalam media digital dapat meningkatkan
pemahaman dan retensi anak dalam mengenal huruf, sedangkan penelitian [29]
menekankan bahwa aplikasi pembelajaran yang disesuaikan dengan bahasa Indonesia
dan konteks budaya lokal mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak.
Penelitian [30] telah membuktikan bahwa aplikasi fonik efektif mendukung kemampuan
pengenalan huruf, tetapi pembelajaran dilakukan secara mandiri di rumah sehingga
belum mengungkap secara rinci pola interaksi anak bersama guru dan teman di kelas.
Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan kebaruan pada
fokus eksplorasi interaksi anak secara langsung, menggambarkan bagaimana anak
merespon fitur aplikasi, serta bagaimana peran guru dan orang tua mendampingi proses
belajar digital secara kontekstual.

Penelitian ini juga mencatat pentingnya kompetensi digital guru PAUD. Dalam
konteks aplikasi fonik, guru tidak hanya dituntut mampu mengoperasikan aplikasi, tetapi
juga harus mampu merancang pembelajaran yang tetap menempatkan anak sebagai
subjek utama. Aplikasi bukanlah pengganti peran guru, melainkan alat bantu yang
membutuhkan integrasi dalam strategi pedagogis yang tepat. Guru perlu memodifikasi
kegiatan, memilih fitur aplikasi yang relevan, dan memastikan anak belajar dalam
suasana yang sehat, tidak semata-mata tertarik pada layar. Dengan persentase 73% anak
menunjukkan keterlibatan tinggi, aplikasi fonik terbukti efektif sebagai media
pembelajaran fonik yang adaptif terhadap kebutuhan dan gaya belajar anak usia dini.
Persentase ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan teknis, tetapi juga mencerminkan
kesesuaian antara pendekatan pembelajaran digital dengan konteks perkembangan anak.
Angka ini menunjukkan bahwa lebih dari dua pertiga anak dalam kelompok usia ini
dapat terlibat secara aktif, mandiri, dan menyenangkan saat teknologi diterapkan secara
kontekstual dan didampingi oleh guru.

KESIMPULAN

Hasil Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran
fonik berbasis bahasa Indonesia secara signifikan dapat meningkatkan keterlibatan
belajar anak usia dini, baik dari segi kognitif, motorik, auditori, maupun emosional.
Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf, menyusun
suku kata, dan menunjukkan ketertarikan belajar secara mandiri. Temuan ini diperkuat
dengan data bahwa 73% anak menunjukkan tingkat keterlibatan tinggi dalam proses
pembelajaran berbasis aplikasi. Faktor-faktor pendukung keberhasilan pembelajaran ini
meliputi desain aplikasi yang interaktif dan sesuai dengan tahap perkembangan anak,
pendampingan guru yang efektif, serta keterlibatan orang tua dalam mendukung proses
belajar di rumah. Selain itu, elemen visual, suara, animasi, dan permainan edukatif
dalam aplikasi terbukti selaras dengan teori perkembangan anak dari Piaget, Vygotsky,
dan Bruner. Novelty dari penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam mengenai
interaksi anak usia dini dengan aplikasi fonik berbasis bahasa Indonesia dan budaya
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lokal, yang sebelumnya belum banyak diteliti secara kualitatif di Indonesia. Penelitian
ini tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi juga mengamati dimensi keterlibatan anak
secara utuh, termasuk visual, motorik, dan emosional dalam konteks kelas. Sebagai
rekomendasi, Pengembang aplikasi sebaiknya merancang fitur yang tidak hanya
edukatif tetapi juga adaptif terhadap karakteristik anak usia dini Indonesia, termasuk
penggunaan bahasa yang familiar, ilustrasi budaya lokal, dan navigasi yang intuitif. Guru
PAUD perlu memposisikan diri sebagai fasilitator aktif dalam pembelajaran berbasis
aplikasi, dengan menyeimbangkan interaksi digital dan sosial, serta memberikan
pendampingan yang tepat agar aplikasi benar-benar menjadi alat bantu, bukan
pengganti peran pendidik. Dengan demikian, aplikasi fonik dapat menjadi media
pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan dan kontekstual, tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar anak secara holistik, baik di sekolah maupun di
rumabh.
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